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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
PUSAT PENELITIAN KEBIJAKAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
2019
Kepala sekolah dan pengawas sekolah merupakan sumber daya yang berperan dalam pengembangan sekolah yang efektif, efisien dan bermutu. Kepala sekolah dan pengawas 
sekolah mempunyai peranan penting dalam pembinaan guru dan 
memberikan dampak signifikan bagi kualitas pembelajaran yang 
diberikan guru di dalam kelas. Profesionalisme kepala sekolah 
dan pengawas sekolah menjadi isu kritikal dalam berbagai proses 
pendidikan karena menjadi salah satu faktor penentu untuk 
menciptakan iklim yang kondusif bagi peningkatan kualitas 
pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia di lingkungan 
sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji: (i) pelaksanaan 
supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
sekolah; dan (ii) pelaksanaan supervisi akademik dan supervisi 
manajerial pengawas sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa supervisi kepala sekolah 
merupakan cara dalam pembinaan guru telah dilakukan sesuai 
persyaratan dan bahwa pelaksanaan supervisi kepala sekolah masih 
tergantung pada kapasitas SDM, beban kepengawasan, metode 
supervisi, dan pola hubungan antara kepala sekolah, pengawas 
sekolah, dan guru. Keberadaan supervisi menjadi salah satu hal yang 
sangat penting karena keberadaannya saling memberikan pengaruh 
yang bersifat kausal. Supervisi juga merupakan salah satu dimensi 
penting terkait kompetensi kepala sekolah dan pengawas sekolah 
yang memberikan pengaruh pada mutu sekolah, dan hasil supervisi 
yang dilakukan oleh pengawas sekolah juga menunjukkan kinerja 
kepala sekolah dan guru dalam pembelajaran dan manajemen/
pengelolaan sekolah. 
